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MOTTO 
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ABSTRAK 

 

Ulfa Mustika Ningtias, 5220058. 2023. Peran Guru   Bimbingan dan Konseling 

dalam Permbinaan Karakter Disiplin Siswa di SMK Al-Islah plus Ampelgading. 

Tesis Program Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing (1) Dr. Slamet Untung, M.Ag (2) 

Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy 

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling, Karakter Disiplin. 

Karakter disiplin sangatlah penting dimiliki oleh siswa, karena karakter 

disiplin dapat mengantarkan pribadi siswa ke jenjang kesuksesan. Orang yang 

bersikap disiplin akan bersikap teguh dalam menjalani niat dan cita-cita yang 

ingin diraihnya. Maka dari itu siswa di Sekolah juga memiliki karakter disiplin. 

Guru   Bimbingan dan Konseling sangat berperan dalam hal ini karena memiliki 

wewenang dan keahlian dalm membina karakter siswa. Guru BK memiliki 

program dan layanan dalam memberikan pembinaan kepada siswa. Program dan 

layanan konseling dapat membantuu siswa menyelesaikan masalahnya dan 

mampu membina karakter disiplin siswa. Proram dan layanannya antara lain: 

Layanan orientasi, Layanan informasi, Layanan bimbingan belajar, Layanan 

konseling perorangan dan lain sebagainya yang dapat membantu siswa memiliki 

karakter disiplin. 

Tujuan  penelitian ini untuk menganalisis peran Guru Bimbingan 

Konseling dalam pembentukan karakter disiplin siswa. Pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang pengumpulan datanya dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga peneliti dapat menganalisis 

secara mendalam dan mendapatkan hasil yang optimal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran guru Bimbingan dan 

Konseling dalam pembinaan karakter disiplin siswa di SMK Al-Islah Plus 

Ampelgading dinilai sudah maksimal karena telah membuat program dan layanan 

konseling  yang baik.  
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ABSTRACT 

 

Ulfa Mustika Ningtias, 5220058. 2023. The Role of Guidance and Counseling 

Teachers in Developing Students' Disciplined Character at Al-Islah Plus 

Ampelgading Vocational School. Islamic Religious Education Master's Program 

Thesis, Postgraduate UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor (1) 

Dr. Slamet Untung, M.Ag (2) Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy 

Keywords: Guidance and Counseling, Disciplinary Character. 

Disciplined character is very important for students to have, because 

disciplined character can lead students to a level of success. People who are 

disciplined will be firm in carrying out the intentions and ideals they want to 

achieve. Therefore, students at school also have a disciplined character. Guidance 

and Counseling teachers play a very important role in this because they have the 

authority and expertise in developing student character. BK teachers have 

programs and services to provide guidance to students. Counseling programs and 

services can help students solve their problems and can develop students' 

disciplined character. Programs and services include: orientation services, 

information services, tutoring services, individual counseling services and so on 

which can help students have a disciplined character. 

The aim of this research is to analyze the role of Guidance Counseling 

Teachers in forming students' disciplinary character. This research approach uses 

a qualitative approach where data is collected using interviews, observation and 

documentation so that researchers can analyze in depth and obtain optimal results. 

The results of this research show that the role of Guidance and 

Counseling teachers in developing students' disciplinary character at Al-Islah Plus 

Ampelgading Vocational School is considered to be optimal because they have 

created good counseling programs and services. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Peran guru dalam proses pembelajran sangatlah penting karena 

memiliki banyak fungsi, diantaranya guru sebagai; pengajar, menejer kelas, 

supervisor, motivator, fasilitator, konsuler, eksplorer, dan lain sebagainya. 

(Kamal, 2019: 6) Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. Guru merupakan salah satu komponen penting dalam 

belajar mengajar. Seorang guru ikut berperan serta dalam usaha membentuk 

sumber daya manusia yang potensial dan berkarakter, karena itu seorang guru 

tidak hanya mentransfer ilmunya saja, namun guru haruslah professional, 

kreatif, dan menyenangkan. Dapat dikatakan juga bahwa guru adalah faktor 

penentu bagi keberhasilan pendidikan di sekolah karena guru merupakan 

sentral serta sumber kegiatan belajar mengajar.  

Tugas seorang guru selain mengajar adalah memberikan bimbingan 

dan pembinaan mengenai nilai–nilai moral. Guru bimbingan konseling di 

sekolah memiliki peran khusus dalam pembinaan moral agar terlahir siswa 

yang berkarakter positif sesuai dengan karakter yang diharapkan. Keberadaan 

guru bimbingan konseling di sekolah sangat diperlukan. Salah satu fungsi 

adanya bimbingan konseling di sekolah adalah ada upaya pencegahan masalah 

dalam 
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belajar maupun masalah lain dalam diri siswa yang menghambat 

dirinya untuk berkembang. Kompleksitas permasalahan siswa serta perlunya 

upaya pembentukan karakter siswa menjadikan dasar perlu adanya guru 

bimbingan konseling di sekolah. (Suherman, 2018: 16) 

Peran guru bimbingan konseling secara formal telah tertuang dalam 

pasal 1 ayat 6 undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tentang sistem 

pendidikan nasional. Menurut pasal tersebut peran guru BK yang berkualitas 

sebagai konselor adalah untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan pendidikan. 

Bentuk dan wujud partisipasinya adalah sebagai ahli pelayanan bimbingan dan 

konseling mencakup empat bidang, yaitu komponen program pelayanan dasar, 

komponen program pelayanan peminatan dan perencanaan individual, 

komponen program pelayanan responsive dan komponen program pelayanan 

dukungan sistem.  Pokok arti peranan guru BK di sekolah adalah sebagai 

wadah untuk membantu siswa mengembangkan dirinya untuk menjadikan 

siswa lebih mandiri.  

Bimbingan konseling merupakan proses bantuan kepada individu dari 

tenaga ahli agar mampu memahami dan mengembangkan potensinya ataupun 

membantu menguraikan masalahnya. Bimbingan dan konseling merupakan 

profesi yang hadir dalam merespon kebutuhan individu untuk memahami diri, 

lingkungan, serta hal lain yang berkaitan dengan kehidupannya. (Suherman, 

2018: 6) Peningkatan kemampuan siswa dalam belajar dapat dilakukan 

melalui bimbingan konseling baik secara individu maupun kelompok. 

Kegiatan membimbing sangat menentukan arah perkembangan siswa di 



 

 

 

sekolah, baik perkembangan pada prestasi akademik maupun non akademik, 

serta perilaku-perilaku sosial lainnya. Hal-hal tersebut dapat direalisasikan 

melalui kegiatan pembelajaran dan bimbingan. Kedua kegiatan tersebut harus 

berimbang agar dapat mencetak siswa yang berprestasi dan berkarakter. 

(Danim, 2010: 145) 

Dalam membentuk karakter siswa di sekolah diperlukan peranan guru 

bimbingan konseling.  Adanya program bimbingan dan konseling di sekolah 

dapat mengatasi masalah-masalah siswa termasuk rendahnya kedisiplinan 

siswa. Rendahnya kedisiplinan siswa tentu tidak dapat diidentifikasi  secara 

maksimal oleh pengajar, karena mereka cenderung bertemu siswa hanya saat 

pembelajaran berlangsung, sedangkan seorang guru bimbingan konseling 

memiliki fokus dan waktu yang lebih banyak terhadap masalah yang dimiliki 

siswa. Sehingga peran guru bimbingan konseling sangat dibutuhkan dalam 

upaya pembentukan karakter siswa. 

Peran guru bimbingan konseling dalam pembinaan karakter disiplin 

siswa sangat diperlukan, karena kegiatan bimbingan dan konseling memiliki 

andil yang penting dalam dunia pendidikan untuk mewujudkan cita-cita siswa, 

mengembangkan pribadi dan potensi siswa, meningkatkan motivasi belajar 

siswa dan membentuk karakter yang baik pada siswa. Dengan karakter disiplin 

yang melekat pada diri siswa maka motivasi belajar akan meningkat sehingga 

prestasi akan mudah diraih. Siswa dikatakan berkarakter baik jika telah 

menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan 

sebagai kekuatan moral dalam hidupnya, sehingga mereka dapat 



 

 

 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu diperlukan 

adanya pengelolaan yang baik dalam pembentukan karakter siswa, salah 

satunya dalam pendidikan formal yaitu di sekolah. karena sejatinya yang 

membedakan anak sekolah dan bukan anak sekolah adalah karakternya. Salah 

satu karakterr yang harus dimiliki seorang siswa adalah disiplin. (Danim, 

2010: 147) 

Menurut Mulyasa (2009: 191) “Disiplin adalah suatu keadaan tertib, 

ketika orang-orang yang bergabung dalam suatu sistem tunduk pada 

peraturan- peraturan yang ada denga senang hati”. Sikap disiplin pada diri 

siswa berupa kesadaran dan kesediaan menaati peraturan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Sikap disiplin siswa dapat berupa: menaati semua 

peraturan di sekolah, sadar akan tugas dan tanggung jawab sebagai siswa, dan 

dapat menjadi pribadi yang baik. 

Kedisiplinan di sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa di 

sekolah dan kerajinan dalam belajar. Siswa harus disiplin baik di sekolah 

maupun di rumah. Sikap disiplin tercermin dalanm diri siswa yang secara 

sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai pelajar. Sikap disiplin dapat mengantarkan seseorang pada 

jalan kesuksesan, karena orang yang bersikap disiplin akan bersikap teguh 

dalam menjalani niat dan cita-cita yang ingin diraihnya. (Saleh, 2012: 296) 

Karakter disiplin sangatlah penting dimiliki oleh manusia agar 

kemudian muncul karakter-karakter baik lainnya. penanaman karakter disiplin 

harus ditanamkan sejak dini agar karakter tersebut melekat pada diri manusia. 



 

 

 

karakter disiplin dapat mengantarkan manusia ke jenjang kesuksesan. 

Begitupun bagi siswa sikap disiplin akan mampu membuat siswa menjadi 

berprestasi. Karakter disiplin siswa ditunjukkan dengan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. Ketika karakter disiplin 

sudah melekat pada diri siswa maka siswa tersebut tidak akan merasa 

terbebani sebaliknya ia akan terbebani jika tidak berbuat sebagaimana 

lazimnya. (2013: 51) 

Menurut hasil penelitian Akuardin Harita, Bestari Laila dan Sri 

Florina R (2022) bahwa peranan guru BK dalam mengembangkan karakter 

disiplin siswa adalah dengan menyusun program bimbingan konseling. 

Sedangkan kepala sekolah memberikan garis-garis kebijaksanaan kegiatan 

bimbingan konseling. Peran guru BK adalah sebagai konselor yang senantiasa 

berupaya untuk menciptakan lapangan belajar yang kondusif yang 

memfasilitasi perkembangan siswa. Selain itu guru BK juga harus 

berkoordinasi dengan wali kelas dan guru mata pelajaran lainnya agar bisa 

mendapatkan informasi secara maksimal sehingga dapat segera 

ditindaklanjuti. (Harita dkk, 2022: 6) 

Berdasarkan observasi awal pada  bulan Februari 2023 di SMK Al-

Islah Plus Ampelgading siswanya belum sepenuhnya menunjukkan karakter 

disiplin, hal ini terbukti banyak siswa yang terlambat masuk kelas baik pada 

jam pelajaran pertama maupun masuk kelas setelah istirahat dan pergi keluar 

kelas bahkan luar sekolah saat jam pelajaran belum selesai. Ketika bel masuk 

kelas berbunyi ternyata masih banyak siswa yang belum bersiap masuk ke 



 

 

 

kelas, bahkan ketika dimulai pelajaran pada jam pelajaran tersebut banyak 

siswa-siswi yang terlambat masuk kelas. Jika dilihat dari tempat tinggalnya 

asrama mereka tidak jauh dari gedung sekolahnya hanya berjarak 50-100 

meter dari asrama pondok pesantren. 

Selain itu ada juga perilaku-perilaku siswa di SMK Al-Islah plus 

tersebut yang tidak mencerminkan karakter disiplin, diantaranya sering ada 

siswa yang bolos pada jam pelajaran aktif, tidak mengerjakan PR, membuang 

sampah tidak pada tempatnya, tidak melaksanakan piket kelas, tidak memakai 

atribut sekolah dengan lengkap, sering mengulangi kesalahan-kesalahan yang 

sama dan lain sebagainya. Sekolah ini memiliki 6 kelas dengan jumlah siswa 

selurunya 186 siswa dan memiliki 1 guru BK. Dalam pelaksanaannya guru 

BK dibantu oleh wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, Guru piket dan 

beberapa siswa anggota OSIS yang bertugas membantu guru mendisiplinkan 

teman-temannya. 

Menurut Linda Novi Andriani, S.Pd sebagai guru BK di SMK Al-

Islah Plus Ampelgading dirinya sudah memberikan layanan yang baik kepada 

siswanya agar disiplin di sekolah. Namun  ternyata masih banyak siswa yang 

sering datang terlambat, datang ke sekolah dengan memakai sandal, memakai 

seragam yang tidak sesuai jadwal, tidur di kelas, bolos jam pelajaran dan lain 

sebagainya. Menurut penuturan beliau siswa-siswa yang sering terlambat 

adalah siswa yang bersekolah sambil mondok. Ada sekitar 70% dari seluruh 

siswa SMK Al-Islah yang bersekolah sambil mondok baik putra maupun putri. 

Mereka beralasan karena padatnya jadwal mengaji di pesantren sehingga 



 

 

 

membuatnya sulit megatur jadwal belajar maupun mengatur waktu untuk 

sekolah. (Andriyani, 2023) 

SMK Al-Islah plus Ampelgading ini mempunyai visi dan misi yang 

baik dalam pembentukan karakter siswanya. jika dikaitkan dengan fenomena 

di atas dimana masih banyak siswanya yang kurang disiplin maka sekolah ini 

dikatakan belum berhasil mewujudkan visi dan misinya sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditulis di atas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tesis dengan judul “PERAN GURU 

BIMBINGAN KONSELING DALAM PEMBINAAN KARAKTER 

DISIPLIN PADA SISWA DI SMK AL-ISLAH PLUS AMPELGADING” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

bahwa pembinaan karakter disiplin dapat dilakukan oleh guru bimbingan 

konseling seperti memberikan nasehat, pengarahan, keteladanan, reward and 

punishment, membuka layanan curhat, pemecahan masalah, pemberian solusi 

dan lain sebagainya. Upaya–upaya tersebut dapat menjadikan kepribadian 

seorang anak menjadi baik, seperti memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

tugas-tugas nya, jujur, sopan, toleransi, disiplin dalam mengelola waktu dan 

lain sebagainya. Namun yang penulis temukan berdasarkan penuturan dari 

guru BK di SMK Al-Islah Plus Ampelgading hasilnya masih belum maksimal 



 

 

 

dan sebagus yang diharapkan, meskipun telah ada beberapa program layanan 

bimbingan konseling serta peran guru bimbingan konseling yang maksimal. 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut. 

1. Beberapa temuan masih menemukan banyak siswa yang tidak disiplin 

terhadap aturan sekolah, seperti terlambat masuk sekolah, tidak 

mengerjakan tugas, tidak memakai atribut di sekolah dan lain-lain. 

2. Kurangnya perilaku disiplin di sekolah sehingga membuat lunturnya 

karakter disiplin  

3. Masih banyak temuan siswa yang membolos jam pelajaran sekolah  

4. Ditemukan beberapa siswa merokok di lingkungan sekolah 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul peran guru bimbingan konseling dalam pembinaan karakter disiplin 

siswa di SMK Al-Islah Plus Ampelgading. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Karakter disiplin dapat dikatakan sesuatu yang mulai terbentuk sejak 

kecil, mulai dari pola pengasuhan orang tua, lingkungan bermain anak, 

sekolah dasar hingga menengah sudah mengupayakan pembentukan karakter 

disiplin. Seiring waktu banyak hal yang mempengaruhi perkembangan 

karakter seorang individu. Di sekolah pembinaan karakter siswa dipengaruhi 

oleh beberapa hal diantaranya upaya dari sekolah untuk menanamkan karakter 

disiplin pada siswa, peran guru bimbingan konseling menjadi sangat penting 



 

 

 

dalam pembinaan karakter disiplin siswa di sekolah, hal ini dikarenakan guru 

bimbingan konseling memiliki keahlian dalam bidang ini dengan berbagai 

teori dan praktek yang dapat dilakukan di lapangan. Guru BK dapat 

memberikan program dan layanan kepada siswa dalam pembinaan karakter 

disiplin. Pada penelitian ini penulis akan membatasi masalah yang berkaitan 

dengan peran guru bimbingan sekolah dalam pembinaan karakter disiplin 

siswa. Mengingat luasnya tema penelitian ini maka ruang lingkup penelitian 

ini dibatasi pada: 

1. Analisis karakter disiplin siswa SMK Al-Islah Plus Ampelgading 

2. Analisis Bimbingan Konseling di SMK Al-Islah Plus Ampelgading 

3. Analisis Peran Guru Bimbingan Konseling dalam membini karakter 

disiplin siswa di SMK Al-Islah Plus Ampelgading. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus pada pemecahan masalah, maka penulis 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakter disiplin siswa di SMK Al-Islah plus Ampelgading? 

2. Bagaimana Bimbingan Konseling untuk siswa di SMK Al-Islah plus 

Ampelgading ? 

3. Bagaimana peran Guru Bimbingan Konseling untuk membina karakter 

disiplin siswa di SMK Al-Islah plus Ampelgading? 

 

 



 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang tertulis di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis karakter disiplin pada siswa di SMK Al-Islah plus 

Ampelgading. 

2. Untuk menganalisis Bimbingan Konseling untuk siswa di SMK Al-Islah 

plus Ampelgading.  

3. Untuk menganalisis peran Guru Bimbingan Konseling dalam pembinaan 

karakter disiplin siswa di SMK Al-Islah plus Ampelgading. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini berguna dalam beberapa aspek, baik aspek 

teoritis maupun secara praktis: 

1. Aspek teoritis 

a. Menambah khasanah pemikiran baru tentang peran guru Bimbingan 

dan Konseling dalam pembentukan karakter disiplin di SMK Al-Isla 

plus Ampelgading, kabupaten Pemalang. 

b. Mendorong penelitian lebih jauh tentang subjek yang berkaitan dengan 

penelitian ini seingga ditemukan pemikiran-pemikiran baru yang lebih 

actual dan relevan untuk mencari solusi-solusi bagi permasalahan-

permasalahan baru yang berkembang. 

c. Memberikan dasar pemikiran pendidikan berupa peran Guru 

Bimbingan dan Konseling terhadap pembentukan karakter disiplin  



 

 

 

pada siswa kepada lembaga sehingga dapat dioperasikan dan 

dioptimalkan dalam menjalankan peran dan fungsinya.  

2. Aspek praktis 

a. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat berguna untuk menambah 

literature dibidang pendidikan agar lebih berhasil dalam mengarahkan 

dan membina peserta didik melalui peran guru Bimbinngan dan 

Konseling dalam pembentukan karakter disiplin pada siswa di SMK Al-

Islah plus Ampelgading, Pemalang. 

b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan intropeksi diri sebagai individu agar lebih 

memaksimalkan perannya dalam membentuk karakter disiplin siswa. 

c. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi 

dalam merumuskan kebijakan dalam pembentukan karakter disiplin 

melalui peran Guru Bimbingan dan Konseling, khususnya di SMK Al-

Islah plus Ampelgading. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana diuraikan pada 

bagian sebelumnya, maka dapat ditarik bebepara kesimpulan sebagai berikut. 

1. Karakter disiplin yang ada di SMK Al-Islah Plus Ampelgading masih 

belum tercermin. Hal ini sesuai dengan temuan data penelitian di 

lapangan yang dicocokkan dengan indicator karakter disiplin yang 

dikemukakan oleh tokoh dan telah dibahas secara rinci pada bab 

pembahasan. Selian itu data juga diperoleh dari hasil wawancara dari 

beberapa narasumber yang menuturkan bahwa karakter disiplin di SMK 

Al-Islah Plus tersebut masih terbilang kurang, hal ini dilihat dari 

banyaknya pelanggaran kedesiplinan yang dilakukan oleh siswa di 

sekolah setiap hari. 

2. Bimbingan konseling yang ada di SMK Al-Islah Plus Ampelgading sudah 

berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan temuan data penelitian dan 

hasil wawancara yang disandingkan dengan teori yang sudah dibahas di 

atas. Konsep dan program bimbingan dan konseling di SMK AL-Islah 

Plus Ampelgading ini sudah dibuat dengan baik, dijalankan dengan baik, 

diawasi dengan baik oleh kepala sekolah dan dievaluasi dengan baik. 

Sehingga hasil penelitian ini menunjukkan program dan layanan 

bimbingan konseling di SMK Al-Islah plus Ampelgading sudah berjalan 

dengan baik. 



 

 

 

3. Peran guru Bimbingan dan Konseling dalam pembinaan karakter disiplin 

siswa di SMK Al-Islah Plus Ampelgading dinilai sudah maksimal. Hal ini 

terbukti dari temuan data di lapangan dan hasil wawancara kepada 

beberapa narasumber yang menghasilkan dan menyebutkan beberapa 

peran yang dilakukan oleh guru BK sudah sesuai dengan indicator yang 

disebutkan di atas. Guru BK sudah memberikan layanan konseling kepada 

siswa sesuai dengan layanan yang sudah terprogram. 

7.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil kajian di atas, implikasi teori dan praktikal berikut boleh 

dinyatakan. 

1. Implikasi Teoretis 

a. Berdasarkan hasil penelitian, peran guru bimbingan dan konseling 

menjadi penting, kerana memiliki program dan layanan khusus yang 

sesuai dengan keadaan pripadi siswa. Peran guru BK sangat menunjang 

pembinaan karakter siswa, sehingga guru BK harus senantiasa 

didukung. 

b. Kerjasama seluruh stakeholder di selokah sangat dibutuhkan karena 

memiliki peran masing-masing dalam pembinaan karakter disiplin 

siswa. Kerjasama ini juga menunjang agar pembinaan karakter disiplin 

siswa menjadinlebih baik.. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru BK dan 

seluruh guru SMK dalam membina karakter disiplin siswa di sekolah. 



 

 

 

Program dan layanan bimbingan dan konseling yang digunakan sangat 

mempengaruhi pembinaan karakter disiplin siswa, sehingga peran guru 

bimbingan dan konseling menjadi penting. Kerja sama antar guru juga 

menjadi penting agar pembinaan karakter disiplin siswa lebih baik dan 

dapat berhasil sesuai dengan harapan serta visi misi sekolah. 

7.2 Saran  

Adapun saran yang yang dapat diberikan oleh penulis melalui penelitian ini 

antara lain: 

1. Bagi Lembaga sekolah agar selalu mendukung peran guru BK dalam 

pembinaan karakter disiplin siswa sehingga guru BK mampu berperan 

menjalanjan tugasnya dengan optimal. 

2. Bagi Guru BK dan seluruh Guru agar meningkatkan kinerjanya dalam 

pembinaan karakter disiplin siswa sehingga mampu mencetak siswa-

siswa yang berkarakter disiplin dengan baik. 

3. Bagi siswa agar penelitian ini mampu memotivasi dalam pembinaan 

karakter disiplinnya sehingga lebih optimal Ketika guru memberi 

pembinaan karakter disiplin pada siswa. 
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